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Abstract: The research aim is to produce a competent teaching material in the subject of Plantae
regnum with guided inquiry model for ten graders of SMAN 1 Ngunut. 4D development models from
Thiagarajan was used. Teaching materials were validated and applied to students in ten graders of
SMAN 1 Ngunut. The assessing result of experts expressed that teaching’s material is valid. The
result of development test in ten graders expressed that LKS and assessment are valid. Important
note from development test was used to complete the quality of teaching’s material.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang layak pada
materi dunia tumbuhan dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk siswa
kelas X semester 2 SMAN 1 Ngunut. Model pengembangan yang digunakan ialah model
pengembangan 4D dari Thiagarajan, et.al., (1974). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
divalidasi oleh validator ahli, dan para siswa di kelas X SMAN 1 Ngunut. Hasil validasi ahli menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran telah valid. Hasil uji pengembangan di kelas X menyatakan bahwa
LKS dan alat penilaian telah valid. Catatan penting hasil validasi dan uji pengembangan digunakan
untuk menyempurnakan kualitas perangkat pembelajaran.
Kata kunci: Pengembangan perangkat pembelajaran, dunia tumbuhan, inkuiri terbimbing, model
pengembangan 4D
Perkembangan teknologi dan informasi di abad21 merupakan tantangan bagi penyelenggarapendidikan. Peningkatan mutu, relevansi, dan
efisiensi pendidikan untuk menghadapi tantangan
sesuai dengan perubahan kehidupan lokal, nasional,
dan global harus senantiasa dilakukan dalam
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan
(Kemendiknas, 2010). Usaha pemerintah dalam
mewujudkan pembaruan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan diantaranya yaitu dengan menyem-
purnakan KTSP menjadi Kurikulum 2013. Kurikulum
2013 merupakan kurikulum yang mengembangkan
keseimbangan antara pengembangan kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan
masyarakat. Lampiran Permendikbud nomor 54
tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) Pendidikan Dasar dan Menengah telah
menjabarkan bahwa untuk mencapai 3 kompetensi
tersebut dibutuhkan proses pembelajaran yang
mengedepankan pengalaman personal melalui proses
mengamati, menanya, menalar, dan mencoba
(observation based learning) untuk meningkatkan
kreativitas siswa, serta dibiasakan juga untuk
bekerjasama melalui collaborative learning.
Salah satu model pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013, dapat memberdayakan
potensi lingkungan sekolah, bersifat kontekstual, serta
mengakomodasi nilai sikap serta keterampilan proses
sains siswa ialah model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
ialah proses pembelajaran yang didasarkan pada
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir
secara sistematis dengan dibantu oleh guru.
Keunggulan penerapan model inkuiri dalam
pembelajaran biologi menurut Lawson (2000) bahwa
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pembelajaran biologi pada sekolah menengah dengan
kurikulum berbasis inkuiri dapat mengembangkan
berpikir kritis dan penguasaan konsep. Penelitian yang
dilakukan oleh Warnata (2009 dalam Tangkas, 2012)
membuktikan bahwa model pembelajaran dan gaya
berfikir berpengaruh terhadap keterampilan proses
sains peserta didik. Karyadi (2000 dalam Hermawati,
2012) juga menyatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran biologi dengan inkuiri terpimpin dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa SLTPN 11
Bengkulu. Setiawan (2005) menyatakan berdasarkan
hasil penelitian bahwa pembelajaran dengan strategi
inkuiri memberikan pemahaman konsep yang lebih
baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran
berbasis masalah pada siswa SMP.
SMAN 1 Ngunut merupakan salah satu sekolah
di Kabupaten Tulungagung yang akan melaksanakan
Kurikulum 2013 pada tahun pembelajaran 2014-2015.
Hasil observasi kegiatan pembelajaran, wawancara,
dan analisis RPP menunjukkan bahwa pembelajaran
biologi di SMAN 1 Ngunut belum sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013. Hasil observasi potensi
lingkungan sekolah didapatkan bahwa di lingkungan
sekolah terdapat berbagai macam tumbuhan baik
yang tumbuh dengan sendirinya atau ditanam di area
sekolah sehingga lingkungan tersebut sangat tepat
digunakan sebagai media atau sumber belajar dalam
pembelajaran Biologi, termasuk pada materi dunia
tumbuhan untuk kelas X. Berdasar hasil observasi
tersebut, disimpulkan bahwa perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
pada materi dunia tumbuhan untuk siswa kelas X
SMAN 1 Ngunut dengan memanfaatkan potensi
lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran yang layak
pada materi dunia tumbuhan dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk siswa
kelas X semester 2 SMAN 1 Ngunut.
METODE
Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian pengembangan mengacu pada model
penelitian dan pengembangan 4D dari Thiagarajan,
et.al., (1974) yang meliputi tahap define, design,
develop, dan disseminate; dan dibatasi sampai tahap
develop yaitu uji simulasi pembelajaran. Perangkat
yang dikembangkan dalam penelitian terdiri dari
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
alat penilaian, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
divalidasi dalam 2 tahapan, yaitu tahapan validasi ahli
dan tahapan uji pengembangan. Validasi ahli ialah
penilaian validitas perangkat pembelajaran yang
dilakukan oleh ahli perangkat pembelajaran, ahli
materi, guru Biologi, dan dosen pembimbing. Uji
pengembangan ialah uji keterbacaan LKS oleh siswa
X F SMAN 1 Ngunut, dan uji simulasi yang dilaksana-
kan di kelas X B SMAN 1 Ngunut. Instrumen pe-
ngumpulan data yang digunakan ialah lembar validasi
ahli, lembar angket siswa, lembar soal tes hasil belajar
kognitif dan tes sikap, serta lembar observasi
pembelajaran simulasi. Teknik analisis data yang
digunakan untuk menginterpre-tasikan hasil uji coba
produk yaitu analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif berupa persentase, uji validitas, dan uji
reliabilitas.
HASIL
Penelitian pengembangan perangkat pembelajar-
an ini menghasilkan draf perangkat pembelajaran
yang terdiri dari silabus, RPP, alat penilaian, dan LKS
yang siap divalidasi. Hasil analisis terhadap skor
validasi oleh ahli menunjukkan bahwa silabus yang
dikembangkan mempunyai persentase validitas
94,75% dan mempunyai kualifikasi sangat baik. Hasil
analisis terhadap skor validasi RPP menunjukkan
persentase validitas 92% dan mempunyai kualifikasi
sangat baik. Hasil analisis terhadap skor validasi alat
penilaian menunjukkan persentase validitas 90,76%
dan mempunyai kualifikasi sangat baik. Hasil analisis
terhadap skor validasi LKS menunjukkan persentase
validitas 91,15% dan mempunyai kualifikasi sangat
baik. Kriteria kelayakan yang dikemukakan oleh
Ramdani (2012) menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang mempunyai persentase penilaian
validasi lebih dari 80% tidak perlu direvisi. Dengan
demikian disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
hasil pengembangan dinyatakan telah valid dan tidak
perlu direvisi. Perangkat pembelajaran hasil
pengembangan yang telah memenuhi kualifikasi
sangat baik tetap diperbaiki berdasar saran yang telah
diberikan oleh masing-masing validator.
Uji pengembangan yang dilakukan di kelas X F
salah satu diantaranya bertujuan menilai keterbacaan
LKS. Hasil persentase penilaian LKS menurut siswa
yaitu 81,95% dan mempunyai kualifikasi sangat baik.
Menurut kriteria yang telah ditetapkan bahwa LKS
yang memenuhi persentase penilaian lebih dari 80%
tidak perlu direvisi, dan LKS telah dapat digunakan
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dalam tahapan pengembangan selanjutnya. LKS yang
telah memenuhi kualifikasi sangat baik tetap
diperbaiki sesuai dengan hasil penilaian keterbacaan
siswa.
Uji pengembangan yang dilakukan di kelas X F
dimanfaatkan untuk menguji butir soal tes hasil
belajar kognitif yang telah dikembangkan. Sebanyak
29 siswa mengerjakan 15 butir soal tes hasil belajar
kognitif secara individu. Hasil tes hasil belajar kognitif
dianalisis dengan memanfaatkan software program
Microsoft Excel 2010 for Windows. Hasil uji validi-
tas tes hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa
terdapat 4 butir soal dalam tes yang tidak valid. Hasil
uji reliabilitas butir soal pilihan ganda dan butir soal
essay masing-masing mempunyai koefisien alpha c
yaitu 0,99 dan 0,98 sehingga keduanya dinyatakan
telah reliabel. Berdasar hasil validitas dan reliabilitas
tersebut, butir pernyataan dalam tes hasil belajar
kognitif direvisi agar tes dapat dimanfaatkan dalam
tahap pengembangan lebih lanjut.
Uji pengembangan di kelas X B ialah untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas angket tes sikap
yang telah dikembangkan. Sebanyak 27 siswa me-
ngerjakan 20 butir pernyataan tes sikap secara
individu setelah pembelajaran simulasi berakhir. Tes
sikap mengukur sikap ilmiah siswa yang yang
disesuaikan dengan 4 indikator yaitu sikap terhadap
materi pelajaran, sikap terhadap guru, sikap terhadap
proses pembelajaran, dan sikap (nilai/norma)
berhubungan dengan dunia tumbuhan. Skor jawaban
siswa dianalisis dengan program Microsoft Excel
2010 for Windows. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa terdapat 4 pernyataan dalam tes sikap yang
tidak valid. Berdasar hasil uji reliabilitas didapat
koefisien alpha c yaitu 0,99 dan tes sikap dinyatakan
telah reliabel. Berdasar hasil validitas dan reliabilitas
tersebut, butir pernyataan dalam tes sikap yang
belum valid direvisi agar tes sikap dapat dimanfaatkan
dalam tahap pengembangan lebih lanjut.
Uji pengembangan di kelas X B juga
menghasilkan data kuantitatif dari proses observasi
terhadap kegiatan siswa, diantaranya kegiatan siswa
dalam mengajukan masalah, melakukan pengamatan,
menganalisis data, menyampaikan hasil, mengajukan
pertanyaan, dan menjawab pertanyaan. Hasil
observasi di pembelajaran simulasi menunjukkan
bahwa siswa telah dapat mengajukan permasalahan,
melakukan pengamatan dan menganalisis data
dengan baik. Siswa juga dapat menyampaikan hasil
diskusi dengan baik, namun siswa masih kurang
dalam hal keterampilan mengajukan dan menjawab
pertanyaan dalam diskusi.
PEMBAHASAN
Produk perangkat pembelajaran dikembangkan
berdasar pada Kurikulum 2013, dan hasil
pengembangan terdiri dari silabus, RPP, alat penilaian,
serta LKS. Pengembangan perangkat pembelajaran
dilakukan dengan mengintegrasikan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses
pembelajaran sehingga diharapkan mampu
mengembangkan keterampilan ilmiah siswa, sikap
ilmiah siswa, dan pengetahuan melalui kegiatan yang
melibatkan lingkungan sekolah.
Produk perangkat pembelajaran hasil
pengembangan secara teknis mempunyai spesifikasi
sebagai berikut. Ukuran fisik perangkat pembelajaran
disesuaikan dengan salah satu ukuran standar ISO
(International Organization for Standarization),
yaitu memakai kertas ukuran A4 sehingga perangkat
pembelajaran memiliki standar untuk dipakai secara
umum, serta pertimbangan faktor kenyamanan untuk
dibawa (Muslich, 2010). Perangkat pembelajaran
dijilid menjadi satu kesatuan cover dominan warna
hijau dengan background gambar tumbuhan paku
di sebagian atas. Warna hijau dipilih karena
mempunyai kesan bersemangat, harmoni, alam,
lingkungan, subur, dan tumbuhan (Nugroho, 2008).
Cover depan bagian atas terdapat tulisan “disusun
oleh Ifa Muhimmatin” yang menggunakan huruf
cascade-light ukuran 26. Tulisan “perangkat
pembelajaran” menggunakan huruf tekton pro cond
ukuran 36 dengan warna kuning dan warna latar
toska aqua accent 5 . Tulisan judul “dunia
tumbuhan” menggunakan huruf anderson fireball
ukuran 42 dengan warna hijau yang semakin pudar
kearah tengah. Tulisan “silabus, RPP, LKS, alat
penilaian” menggunakan huruf brush script mt
ukuran 22 dan dilengkapi dengan icon dengan warna
yang berbeda. Cover belakang berisi foto dan biodata
singkat penulis. Berikut rincian kajian tiap item
perangkat yang telah dikembangkan dan direvisi.
Kajian Silabus
Silabus yang dikembangkan merupakan salah
satu dari perencanaan pembelajaran yang
memperhatikan kesesuaian indikator kompetensi
dengan KI dan KD, serta disesuaikan dengan
pengalaman siswa dan potensi lingkungan. Silabus
menjadi pedoman dalam pengembangan
pembelajaran lebih lanjut, misalnya penyusunan RPP
dan pengembangan sistem penilaian. Silabus terdiri
dari identitas sekolah, KI, KD, indikator kompetensi,
172   Jurnal Pendidikan Sains, Volume 3, Nomor 4, Desember 2015, Halaman 169–177
materi pokok, kegiatan pembelajaran, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar.
Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran ialah
berdasar Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013 tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA/MA.
KD yang diambil telah sesuai dengan KI-1, KI-2,
KI-3, dan KI-4 yaitu mewakili sikap spiritual dan
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik.
Kompetensi dasar tersebut ialah KD 1.1; 1.2; 1.3;
2.1; 2.2; 3.7; dan 4.7. Keseluruhan KD yang
digunakan sesuai dengan karakteristik dari model
pembelajaran inkuiri, yaitu adanya kegiatan yang
dapat mengembangkan sikap, mengembangkan
kemampuan intelektual, dan mengembangkan
kemampuan kerja ilmiah melalui kegiatan
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis,
merencanakan kegiatan pengamatan serta
melakukannya, menginterpretasi data,
mengkomunikasikan hasil, dan menyimpulkan.
Kegiatan tersebut dilengkapi dengan pemanfaatan
lingkungan sekolah dan penggunaan berbagai spesies
tumbuhan sebagai obyek pengamatan.
Hasil validasi terhadap silabus oleh validator
secara keseluruhan membuktikan bahwa silabus yang
dikembangkan mempunyai kualifikasi sangat baik.
Silabus telah dikembangkan sesuai dengan prinsip
pengembangan silabus, dan telah disusun sesuai
dengan format silabus yang disarankan pada
Lampiran Permendikbud nomor 65 tahun 2013
tentang Standar Proses. Silabus juga telah
mempunyai kelayakan isi yang baik serta disusun
dengan tata bahasa yang baik.
Silabus telah dikembangkan dengan mengacu
pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan
Standar Isi (SI) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, serta diupayakan relevansinya terhadap
dokumen silabus kurikulum 2013 yang telah
diterbitkan oleh pemerintah. Upaya peningkatan
relevansi tersebut diantaranya yaitu penggunaan
model pembelajaran inkuiri dalam tiap kegiatan
pembelajaran, agar proses pembelajaran sesuai
dengan pembelajaran 5M yang telah dianjurkan pada
silabus kurikulum 2013. Upaya lain ialah dengan
memunculkan teknik serta instrumen penilaian
pembelajaran yang bervariasi dan mampu mengukur
keterampilan, sikap, serta hasil belajar kognitif siswa.
Saran yang diberikan oleh ahli perangkat
pembelajaran terhadap silabus hasil pengembangan
diantaranya ialah perlunya pembenahan terhadap
rumusan indikator pembelajaran agar mempunyai
makna spesifik. Penjabaran tentang cara guru dalam
apersepsi, cara guru dalam membantu siswa
merumuskan masalah, serta cara guru dalam
menuntun siswa merancang pengamatan juga perlu
diperjelas. Perbaikan silabus berdasar saran ahli
perangkat pembelajaran telah dilakukan sehingga
rumusan indikator pembelajaran dalam silabus
mempunyai makna yang spesifik sesuai dengan
kompetensi dasar yang akan dicapai. Deskripsi
tentang langkah guru dalam apersepsi, membantu
siswa merumuskan masalah, serta menuntun siswa
merancang pengamatan telah dituliskan secara urut
dan jelas dalam silabus.
Saran yang diberikan oleh ahli materi terhadap
silabus hasil pengembangan diantaranya ialah
perlunya penyesuaian rumusan indikator
pembelajaran dengan KD 3.7 yaitu tentang
penerapan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan
tumbuhan. Prinsip penggolongan tumbuhan ialah
berdasar persamaan dan perbedaan ciri morfologi
tumbuhan, sehingga dunia tumbuhan dapat dibedakan
menjadi 3 divisio. Prinsip tersebut telah diakomodasi
dalam rumusan indikator pembelajaran pada
pertemuan 1 tentang klasifikasi dunia tumbuhan.
Saran berikutnya yaitu tentang urutan bahan
pembelajaran yang sebaiknya dimulai dari dari tiap
divisio tumbuhan. Urutan bahan pembelajaran telah
diubah sehingga yang awalnya urutan pembahasan
tentang materi dunia tumbuhan hanya dibagi menjadi
4 subbab, telah diubah menjadi 6 subbab. Saran
berikutnya ialah perlunya pembahasan tentang alasan
masuknya tiap divisio yang telah dibahas dalam
kingdom plantae. Pembenahan yang dilakukan
ialah dengan menambahkan kegiatan siswa untuk
menemukan alasan mengapa tiap divisio yang
dibahas masuk dalam kingdom plantae. Kegiatan
siswa tersebut disesuaikan dengan model inkuiri
terbimbing sehingga siswa menemukan alasan
tersebut melalui pengamatan atau literatur, kemudian
berdiskusi bersama kelompok.
Kajian RPP
Produk RPP hasil pengembangan merupakan
salah satu perencanaan pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan silabus. RPP tersusun
atas beberapa komponen yaitu judul, identitas, KI,
KD, Indikator kompetensi, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media
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pembelajaran, sumber belajar, langkah pembelajaran,
dan penilaian. Setiap komponen merupakan satu
kesatuan yang disusun secara sistematis. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dikembangkan memiliki beberapa spesifikasi untuk
struktur penulisan, antara lain ditulis menggunakan
huruf times new roman, warna hitam, dan ukuran
12 (kecuali huruf dalam tabel menggunakan huruf
ukuran 10).
RPP disusun dengan merumuskan indikator
kompetensi ke dalam beberapa tujuan pembelajaran
untuk tiap pertemuan. Heinich et al. (2001 dalam
Shrawder, J.H. 2006) menuliskan bahwa unsur tujuan
pembelajaran ialah ABCD (unsur audience,
behavior, condition, dan degree). Rumusan tujuan
pembelajaran dan materi pembelajaran kemudian
dipergunakan untuk menentukan metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar yang relevan, serta dirumuskan langkah
pembelajaran untuk tiap pertemuan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Langkah yang ditempuh
tersebut sesuai dengan langkah penyusunan RPP
menurut Milkova (2012). Tahapan model
pembelajaran inkuiri terintegrasi secara jelas pada
tiap kegiatan pembelajaran, yaitu dimulai dari tahap
pengenalan dan perumusan masalah di kegiatan awal,
hingga kegiatan pengulangan di kegiatan penutup
pada pertemuan berikutnya.
Hasil penilaian validasi oleh keseluruhan
validator menyatakan bahwa RPP yang
dikembangkan mempunyai kualifikasi yang baik.
RPP hasil pengembangan telah sesuai dengan prinsip
pengembangan RPP, dan telah mempunyai
kelayakan isi yang baik serta disusun dengan tata
bahasa yang baik. Langkah-langkah pengembangan
RPP telah dilakukan sesuai dengan amanat Lampiran
IV Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang
Implementasi Kurikulum, yaitu mengkaji silabus,
mengidentifikasi materi pembelajaran yang
menunjang pencapaian KD dengan
mempertimbangkan berbagai hal, menentukan tujuan
yang dapat diorganisasikan mencakup seluruh KD,
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
yang melibatkan proses mental dan fisik,
menjabarkan jenis penilaian yang dilakukan
berdasarkan indikator, menentukan alokasi waktu dan
sumber belajar.
Kegiatan pembelajaran pada RPP telah
diupayakan untuk memberikan pengalaman belajar
yang melibatkan proses mental dan fisik, yaitu melalui
pembelajaran dengan model inkuiri. Beberapa
karakteristik dari inkuiri menurut Orlich (dalam Amri,
2010) adalah: a). siswa mengembangkan
kemampuan berpikir melalui observasi spesifik; b).
mempelajari proses mengamati obyek kemudian
menyusun generalisasi yang sesuai; c). guru
mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran
misalnya kejadian, data, materi, dan berperan sebagai
pemimpin kelas; d). tiap siswa berusaha membangun
pola yang bermakna berdasarkan hasil observasi di
dalam kelas; e). kelas berfungsi sebagai laboratorium
pembelajaran; f). biasanya sejumlah generalisasi
tertentu akan diperoleh dari siswa; g). guru
memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan
hasil generalisasinya.
Kegiatan pembelajaran pada RPP hasil
pengembangan menekankan pada penggunaan media
atau sumber belajar yang didapat dari lingkungan
berupa tumbuhan asli, menggunakan charta, atau
menggunakan artikel. Sumber belajar yang dipakai
tersebut bersifat kontekstual dan mudah didapatkan,
namun pembelajaran menjadi kurang mengakomodasi
adanya penggunaan media atau sumber belajar yang
berbasis teknologi mutakhir. Hal ini diminimalisir
dengan penggunaan LCD dan laptop oleh guru dalam
proses pembelajaran yang berisi gambar-gambar
tumbuhan asli, serta adanya tugas mandiri untuk
membuat desain berdasar keragaman dan keindahan
dunia tumbuhan. Santrock (2009) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dari penggunaan
komputer terhadap siswa, yaitu meliputi motivasi yang
lebih baik, lebih banyak terlibat dalam pembelajaran,
dan pembelajaran yang lebih mandiri.
Hasil uji pengembangan di lapangan
menunjukkan bahwa RPP telah sesuai setelah
dilakukan perbaikan terutama untuk bagian tentang
kalimat operasional untuk instruksi kegiatan
pembelajaran siswa dan bantuan guru. Uji lapangan
bertujuan untuk mengkonfirmasi, memperoleh
pendapat, dan menguji efektifitas perangkat
pembelajaran yang sudah dalam tahap akhir
pengembangan (Martin Tessmer, 1996 dalam
Chaeruman, 2011). Hasil uji pengembangan juga
memberikan pembenahan sehingga RPP dapat
memenuhi fungsi perencanaan dan pelaksanaan.
Fungsi perencanaan yaitu fungsi RPP sebagai
pendorong agar guru lebih siap melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang
matang; sedangkan fungsi pelaksanaan ialah fungsi
RPP untuk mengefektifkan proses pembelajaran
sesuai dengan apa yang telah direncanakan
(Mulyasa, 2008).
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Saran yang diberikan oleh ahli perangkat
pembelajaran terhadap RPP hasil pengembangan
diantaranya ialah perlunya meniadakan beberapa
sintaks model pembelajaran inkuiri pada kegiatan
analisis kritis artikel. Saran berikutnya ialah perlunya
penulisan secara jelas pada langkah pembelajaran
RPP tentang masalah utama yang seharusnya
diidentifikasi siswa. Perbaikan yang dilakukan
terhadap saran tersebut ialah dengan menuliskan
masalah utama yang seharusnya diidentifikasi oleh
siswa secara jelas dalam RPP. Selain itu, masalah
yang seharusnya akan diidentifikasi oleh siswa juga
dituliskan dalam LKS sebagai penuntun siswa dalam
kegiatan perencanaan kegiatan pengamatan.
Saran yang diberikan oleh ahli materi terhadap
RPP hasil pengembangan ialah perlunya pembenahan
indikator pembelajaran tentang prinsip identifikasi
tumbuhan. Indikator pembelajaran dalam RPP telah
diperinci sehingga memuat prinsip identifikasi
berdasar ciri morfologi tumbuhan sebagai inti dari
pembelajaran tentang klasifikasi dunia tumbuhan.
Saran berikutnya yaitu sumber belajar yang variatif.
Sumber belajar telah ditambah dengan buku referensi
ilmiah dan juga alamat website. Sumber belajar juga
telah disajikan dalam bentuk artikel yang dimuat dalam
LKS.
Kajian Alat Penilaian
Penilaian merupakan serangkaian kegiatan
untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan
data tentang proses dan hasil belajar siswa yang
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan,
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam
pengambilan keputusan. Murray (2012) menyatakan
bahwa penilaian digunakan untuk meningkatkan
fokus pembelajaran. Penilaian dilakukan secara
sistematik dengan menggunakan beberapa teknik dan
bentuk penilaian. Salah satu tren asesmen kelas
terkini ialah menggunakan banyak metode asesmen,
yang meliputi asesmen formatif seperti observasi kerja
ilmiah siswa, dan asesmen sumatif seperti tes tulis
hasil belajar kognitif (Santrock, J.W., 2009). Alat
penilaian yang dikembangkan sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013 bahwa penilaian selayaknya meliputi
kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan,
dan kompetensi sikap; serta melalui teknik yang
beragam baik tes maupun nontes.
Alat penilaian hasil pengembangan yang pertama
ialah penilaian keterampilan ilmiah yang ditunjukkan
dengan teknik penilaian berupa penilaian keterampilan
ilmiah dengan bentuk instrumen penilaian yaitu lembar
observasi keterampilan ilmiah. Penilaian kedua yaitu
penilaian sikap dengan teknik berupa penilaian sikap
ilmiah dengan bentuk instrumen berupa lembar
observasi sikap dan lembar tes sikap. Penilaian sikap
ilmiah dipilih sesuai dengan pendapat Hawkins (1986
dalam Zakaria, 2006) yang menyebutkan bahwa
penilaian aspek sikap sebaiknya lebih ditekankan
kepada sikap kerja yang terintegrasi dalam
pelaksanaan penilaian aspek keterampilan, dengan
tidak mengabaikan aspek sikap lain yang terkait
dalam proses pembelajaran. Aspek keterampilan
yang dikembangkan dalam pembelajaran dengan
model inkuiri ialah keterampilan ilmiah, sehingga
penilaian sikap yang dilakukan juga berkenaan
dengan sikap ilmiah.
Penilaian ketiga ialah penilaian hasil belajar
kognitif dengan teknik penilaian tes tertulis dengan
bentuk instrumen penilaian ialah tes pilihan ganda
dan tes essay. Butir pertanyaan untuk tes pilihan
ganda dan tes essay dirumuskan berdasarkan
indikator pencapaian kompetensi, serta
mempertimbangkan karakteristik siswa dan kegiatan
pembelajaran. Kualitas butir pernyataan tes dibuat
sesuai dengan tingkatan kemampuan dalam taksonomi
Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl
(2001), yang meliputi kemampuan mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Penilaian keempat yaitu penilaian produk siswa.
Penilaian produk dikembangkan untuk memberikan
apresiasi terhadap tugas-tugas yang telah dikerjakan
oleh siswa selama melalui proses pembelajaran
dengan model pembelajaran inkuiri. Penilaian produk
terdiri dari penilaian produk berupa rancangan
pengamatan, penilaian produk berupa peta konsep,
penilaian produk berupa hasil analisis kritis, penilaian
produk berupa rangkuman, dan penilaian produk
berupa hasil karya siswa. Kopec, wood, & Brody
(dalam Asan, 2007) mengungkapkan bahwa dalam
pendidikan sains, peta konsep telah banyak
digunakan karena peta konsep dapat menolong guru
dan siswa dalam membangun pengetahuan dasar atau
untuk menjelaskan suatu topik tertentu.
Hasil penilaian validasi oleh keseluruhan
validator menyatakan bahwa alat penilaian yang
dikembangkan mempunyai kualifikasi yang baik. Alat
penilaian telah sesuai dengan Permendikbud nomor
66 tahun 2013 tentang Standar Penilaian, yaitu: a)
substansi merepresentasikan kompetensi yang dinilai;
b) konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis
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sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan; dan
c) penggunaan bahasa yang baik dan benar serta
komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan
siswa. Alat penilaian telah disusun dengan
memperhatikan Lampiran Permendikbud nomor 65
tahun 2013 tentang Standar Proses, yaitu bahwa
penilaian proses pembelajaran menggunakan
pendekatan penilaian otentik yang menilai kesiapan
siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh.
Keterpaduan penilaian 3 komponen tersebut
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan
belajar siswa, menghasilkan dampak instruksional
dan dampak pengiring pembelajaran.
Saran yang diberikan oleh ahli materi dan guru
bidang studi terhadap alat penilaian hasil
pengembangan ialah perlunya penyesuaian rumusan
soal tes hasil belajar kognitif dengan materi ajar dan
tingkat pemahaman siswa. Perbaikan yang dilakukan
terhadap alat penilaian ialah dengan menyesuaikan
rumusan soal tes hasil belajar kognitif dengan materi
ajar, terutama tentang konsep dasar yang perlu
dipahami siswa, susunan pertanyaan, serta
relevansinya dengan materi yang telah dipelajari
siswa. Alat penilaian hasil belajar kognitif telah
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa yang
diketahui melalui uji pengembangan. Beberapa butir
soal yang tingkat kesulitannya tinggi diganti dengan
pertanyaan lain yang lebih mudah. Gambar pada tes
hasil belajar kognitif yang kurang jelas diganti dengan
gambar yang lebih jelas.
Kajian LKS
Lembar Kerja Siswa (LKS) hasil
pengembangan merupakan salah satu bahan ajar
yang digunakan untuk mendukung dan memfasilitasi
kegiatan pembelajaran. LKS yang dikembangkan
merupakan bagian dari perangkat pembelajaran
namun dilengkapi dengan cover yang berbeda dengan
cover perangkat pembelajaran. Secara umum LKS
yang dikembangkan terdiri dari cover LKS, daftar
isi LKS, lembar KD, LKS 1 tentang klasifikasi dunia
tumbuhan, LKS 2 tentang klasifikasi Bryophyta dan
Pteridophyta, LKS 3 tentang perkembangbiakan
Bryophyta dan Pteridophyta, LKS 4 tentang
klasifikasi Spermatophyta, LKS 5 tentang
perkembangbiakan Spermatophyta, LKS 6 tentang
manfaat tumbuhan, dan lembar contoh kreasi
tumbuhan. Masing-masing LKS menggunakan tema
warna berbeda, dan menggunakan gambar pembuka
yang disesuaikan dengan judul LKS.
Hasil penilaian validasi oleh keseluruhan
validator menyatakan bahwa LKS yang
dikembangkan mempunyai kualifikasi yang baik.
Pengembangan LKS telah sesuai dengan prinsip
pengembangan bahan ajar sebagai bagian dari
perangkat pembelajaran menurut Depdiknas (2010),
yaitu sebagai berikut. (a) Mempunyai relevansi,
keterkaitan materi berhubungan dengan KI dan KD.
(b) Mempunyai konsistensi atau keajegan
berhubungan dengan pencapaian KD. (c) Mempunyai
adekuasi berhubungan dengan kecukupan materi.
Pengembangan LKS telah disesuaikan dengan
tahapan model pembelajaran inkuiri yang telah dipakai
dalam penjabaran kegiatan pembelajaran pada RPP,
sehingga LKS dapat memandu siswa untuk
bekerjasama melakukan tahap demi tahap dari sintaks
model pembelajaran inkuiri untuk mendapatkan
pemahaman tentang materi pembelajaran.
Penyesuaian tahapan kegiatan dalam LKS dengan
tahapan model pembelajaran inkuiri tersebut
memberikan makna bahwa LKS dapat digunakan
sebagai sarana optimalisasi implementasi RPP di
kelas. Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam kegiatan
pembelajaran berfungsi pada tahap penanaman
konsep karena LKS dirancang untuk membimbing
siswa dalam mempelajari topik (Lestari, 2006 dalam
Herturkisari, 2012).
Lembar Kerja Siswa (LKS) secara keseluruhan
telah didesain dengan berbagai warna, berbagai jenis
huruf, berbagai paduan garis dan kotak, serta berbagai
gambar dan icon. Nyoto (dalam Priyambodo, 2012)
menjelaskan fungsi gambar atau ilustrasi antara lain
untuk menarik perhatian siswa, mempertinggi
kesukaan, mempengaruhi emosi dan sikap, serta
mengakomodasi pembaca yang lemah. Penyusunan
LKS juga memperhatikan tatabahasa dan efektifitas
penggunaan kata agar siswa dapat memahami serta
mengikuti petunjuk pada tiap langkah pembelajaran
dalam LKS dengan baik.
Lembar Kerja Siswa (LKS) dilengkapi dengan
pemberian kunci jawaban sebagai umpan balik
terhadap hasil kegiatan yang dilakukan siswa. Mayer
(dalam Priyambodo, 2012) menjelaskan bahwa
umpan balik merupakan informasi penting yang
diberikan pada siswa berkaitan dengan kebenaran,
kesesuaian, atau ketepatan perilaku atau hasil
tindakan siswa. Kunci jawaban berisi jawaban yang
benar atas butir soal dan hasil dari kegiatan
pengamatan dalam proses pembelajaran.
Pendapat yang disampaikan oleh guru bidang
studi terhadap LKS hasil pengembangan ialah LKS

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yang dibuat belum dapat digunakan secara optimal
di SMAN 1 Ngunut karena pelaksanaannya terlalu
sulit. Perbaikan yang dilakukan agar LKS dapat
digunakan secara optimal di SMAN 1 Ngunut ialah
dengan memberikan rincian instruksi langkah
kegiatan yang harus dilakukan siswa secara detail
dalam LKS bagian D, dan memperbesar peran guru
dalam menuntun siswa melakukan kegiatan. Artikel
yang terdapat pada LKS 6 diperbarui dan ditambah
dengan gambar yang relevan agar artikel dapat
dipahami siswa dengan mudah.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian pengembangan ini hanya dilaksanakan
sampai pada tahap uji pengembangan yaitu kelas
simulasi, sehingga untuk pengembangan lebih lanjut
dapat dilaksanakan sampai pada tahap tahap uji coba
utama untuk mengetahui efektifitas penerapan
perangkat pembelajaran hasil pengembangan.
Pelaksanaan tahap pengumpulan informasi terutama
pada tahap analisis kebutuhan hendaknya
dilaksanakan dengan memperhatikan unsur guru,
siswa, proses pembelajaran, dan potensi lingkungan
sekolah secara lebih mendalam. Pengembangan
perangkat pembelajaran ini hanya terdiri dari 1 kajian
tentang dunia tumbuhan, untuk pengembangan lebih
lanjut perlu dikaji dan dikembangkan untuk seluruh
materi pada kelas X yang sesuai, atau bahkan dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk semua tingkat pada
jenjang SMA.
Saran
Perangkat pembelajaran hasil pengembangan ini
disarankan untuk dimanfaatkan dalam mengembang-
kan keterampilan ilmiah, sikap, dan hasil belajar
kognitif siswa, dengan memperhatikan hal berikut.
(a) Silabus, RPP, alat penilaian, dan LKS harus saling
terkait dalam mendukung kegiatan pembelajaran
sehingga hendaknya digunakan secara terintegrasi.
(b) Penggunaan silabus dan RPP hasil pengembangan
perlu memperhatikan pengalaman belajar siswa
berkaitan dengan keterampilan ilmiah yang telah
dikuasai siswa, yang disesuaikan dengan karakter
model pembelajaran inkuiri dalam kegiatan
menyelesaikan permasalahan secara ilmiah. (c)
Penggunaan alat penilaian hasil pengembangan perlu
memperhatikan dengan cermat deskripsi tugas, aspek
yang dinilai, tolak ukur penilaian, serta skala penilaian
pada rubrik. (d) Penggunaan LKS perlu memperhati-
kan integrasi tahapan model pembelajaran inkuiri pada
komponen LKS yang disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran dalam RPP.
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